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RINGKASAN

Karya tari : MAYA
Oleh : Maka Istiyanto

Karya tari MAYA terinspirasi dari sebuah Fenomena Penyimpangan seks
yang dialami salah satu laki- laki sebut saja S ( Inisial nama-) yang menyukai
sesama jenis. Demi memenuhi kebutuhan hidupnya, ia melacurkan diri dengan
merubah sikap menyerupai perempuan serta menggunakan alat- alat tertentu agar
seperti perempuan. Ia menjual diri di Lingkungan gudang Badan Usaha Logistik
Klaten setiap malam pukul 20.00-02.00 wib, Meskipun di tempat tersebut selalu
dijaga oleh satpam namun S tidak dilarang untuk melayani seks, Dengan cara
oral ataupun anal seks. Konsumen seks S kebanyakan sopir dan kernet yang lalu
lalang mengangkut dan mengangkat beras di Lingkungan tersebut.

Tari yang disajikan solo dance ini berdurasi + 20 menit, sebagai bentuk
penggambaran suasana Lingkungan Instansi Pertanian saat S melacurkan diri serta

pemberontakan S terhadap penyimpangan seks yang dialaminya.

Tiga Kata kunci : Gay, Pelacur laki-laki, Konflik batin.
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BAB I
PENDAHULUAN

Tari adalah suatu dasar ekspresi manusia yang paling dasar dan paling tua
melalui gerak tubuh. Manusia memikirkan dan merasakan ketegangan-ketegangan
tubuh dengan instrumen, ia mengekspresikan respon-respon perasaan kepada alam
sekitarnya. Melalui tari ia dapat berhubungan dengan sesamanya dan dunianya.’
Sebagai seorang penata kita harus mampu merealisasikan segala bentuk dengan
tari karena Tuhan menciptakan segala kelebihan melalui bakat agar mampu
berkarya dengan tanggung jawab dengan lingkungan dan sesamanya,

Penata tari sebagai salah satu seniman memiliki spesifikasi dalam
mengkomunikasikan gagasan yang ingin dituangkan. Melalui gerak sebagai
bahasa ungkap dapat dipahami sebagai sebuah nasehat, ajaran, bahkan realitas
sosial yang sedang terjadi. Gerak tari yang hadir bukan sekedar dirangkai tanpa
makna, namun sama halnya dengan bahasa yang secara sadar hingga dapat
menunjukkkan refleksi diri dari cara berfikir, merasakan, dan berpola tindak
dalam menanggapi suatu permasalahan yang menjadi ketertarikan bagi dirinya.

| Penciptaan tari muncul dari berbagai pengalaman baik dari melihat,
membaca dan merasakan. Kehidupan seorang yang memiliki dua kepribadian,
sebut saja S , seorang laki-laki yang suka dengan sejenis dan orang-orang sering
memanggilnya banci yang merupakan salah satu realitas yang ada di ruang
kehidupan kita. Meskipun dalam kesehariannya ia berpenampilan seperti laki-laki

namun tingkah lakunya seperti perempuan.

! Alma M. Hawkins, 1990, Mencipta Lewat Tari, terjemahan; Y, Sumandiyo Hadji,
Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, p.1



Pada kesempatan ini penata tari tertarik dengan penyimpangan seksual
yang dialami seorang bernama S (nama samaran). Ia melakukan pelayanan seks
yaitu dengan cara oral dan anal. Kegiatan tersebut untuk mendapatkan imbalan
materi yang berbentuk vang dan makanan.

Di lingkungan gudang Badan Usaha Logistik milik departemen pertanian
Klaten, S mulai mencari mangsa untuk kebutuhan primer dan sekundernya pada
jam 20.00 wib sampai 02.00 wib. Bercinta menggunakan tikar di lingkungan
gudang Bulog tersebut dan tidak ada larangan dari dua satpam karena sikap- sikap
yang ditunjukan satpam selalu memberikan tempat yang diinginkan S seperti
satpam menyuruh S untuk mendekati konsumen seks, Saat satpam menyuruh S
untuk segera berdandan bahkan memberi tempat dan tidak mengganggu saat
bercinta di lingkungan tersebut. Suasana pada malam hari dijadikan peristiwa
menarik yang diamati karena adanya keunikan pada objek. Meski di lingkungan
lembaga tersebut aktivitas masih aktif setiap harinya namun keadaan banci
tersebut bebas dari larangan.

Garapan tari ini disajikan dengan tema banci yang menjual diri di
lingkungan gudang Badan Usaha Logistik Klaten. Ide dari tema tersebut diambil
dari bagaimana penata tari melihat, memperhatikan dan merasakan sendiri
bagaimana menjadi seseorang yang berdandan dan melayani jasa seks, secara anal
dan oral. Penggambaran tentang suasana ditempat kejadian akan dijadikan

dramatiknya garapan tari ini,



A. LATAR BELAKANG DAN ORIENTASI GARAPAN

Tari sebagai bagian dari seni merupakan media ekspresi jiwa manusia
yang diwujudkan dengan rangkaian gerak ritmis dan memiliki nilai estetis
untuk dinikmati oleh penontonnya. Ekspresi jiwa tersebut dituangkan melalui
kemampuan dan penghayatan diri seseorang dalam merespon, berimajinasi,
dan bergerak. Pada bagian inilah peran penata tari dibutuhkan untuk dapat
mengkomunikasikan permasalahan dengan cara tersebut. Bentuk materi tari
sebagai media ekspresinya berkaitan dengan penguasaan dan perbendaharaan
gerak atas dasar kebiasaan tubuh dalam bergerak yang sesuai dengan kapasitas
dan kemampuan tubuh. Perolehan gerak tersebut didapat dari proses
éksplorasi dan improvisasi dalam mengutarakan maksud dari diri penata.

Berangkat dari keprihatinan diri terhadap seorang laki-laki berinisial
S berasal dari daerah Klaten yang memiliki penyimpangan seksual. Demi
memenuhi kebutuhan biaya hidup lima saudara dan kedua orang tuanya yang
sudah berumur 70 tahun ia rela menjual jasa seks dengan menggunakan alat-
alat tertentu seperti rambut palsu dan pakaian dalam wanita di lingkungan
gudang Badan Usaha Logistik Klaten. S adalah seorang laki-laki yang
menyukai sesama jenis jika siang hari ia selalu menjaga sikap dan tingkahnya
seperti laki- laki pada umumnya karena siapapun orang yang melihatnya tidak
akan mengira kalau dirinya adalah seorang gay atau laki- laki yang menyukai
sejenis, Namun siapa kira jika malam hari ia betul- betul berubah menjadi
seorang yang mirip perempuan dengan make-up dan alat- alat tertentu agar

terlihat seperti perempuan.



Berdasarkan sejumlah informasi yang telah diperoleh dari beberapa
nara sumber tentang S dicoba untuk diangkat dan dikembangkan melalui suatu
bentuk karya tari ke dalam sub-sub tema yang terbagi dalam beberapa adegan
tersebut yaitu saat aktivitas S sebelum dan sesudah berdandan, merayu,
bercinta dengan suasana yang mencekam dan ketakutan, Setidaknya dapat
menginformasikan kepada masyarakat sendiri apakah akan membuktikan,
tidak mempercayainya, menerima, atau menolak, seluruhnya akan menjadi
sebuah perenungan berpijak pada kepentingan masing-masing pribadi berbeda
dalam menanggapinya.

Kegiatan yang dilakukan S pada malam hari akan dijadikan inspirasi
dan ide dalam mengembangkan kreativitas penata tari dalam sebuah garapan
tari berdurasi + 20 menit dengan judul “Maya”. Ide yang mengawali garapan
tari ini berawal dari melihat dan merasakan sendiri seorang laki-laki
berdandan dan menjual diri untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder
melalui pelayanan kepuasan oral seks dan anal seks di lingkungan gudang
Badan Usaha Logistik. Klaten. Meski tanpa larangan dari kedua satpam yang
selalu menjaga keamanan setiap malamnya. Penggarapan tersebut bertemakan
tentang seorang banci yang berdandan dituangkan melalui laku gerak seperti
meliuk baik sedikit banyak telah dikembangkan dan distilisasi tanpa
mengurangi maksud dan tujuan dari ide dan gagasan bagaimana laku genit,
centil, porno aksi dan juga gerak merentang sebagai simbolis gerak kuat. Hal

ini untuk menggambarkan laku yang tegas dan perkasa sebagai laki-laki.



Penuangan penokohan melalui objek yaitu S tersebut di atas maka
garapan tari ini disajikan dalam bentuk koreografi tunggal atau solo dance.
Rias dan busana yang digunakan untuk penari yaitu celana warna hitam
dengan celana dalam perempuan warna merah muda kanan celana, serta
kemeja wamna putih dan ketat. Penggunaan bentuk kostum tersebut maksud
dan penggambarannya yaitu menonjolkan sifat feminim. Rias wajah yang
digunakan yaitu alami dan natural. Rias ini bertujuan agar penonton dapat
mengerti maksud penata tari tentang tingkah laku yang genit ataupun centilnya
laki-laki. Tempat pementasan garapan diselenggarakan pada proscenium stage
dengan menggunakan setting kulit padi serta dibuat pagar dari dua pintu yang
terbuka. Hal ini ditujukan untuk penggambaran objek tempat penyimpanan
beras yaitu di lingkunan gudang Badan Usaha Logistik Klaten serta
penggunaan warning lamp (lampu pijar) yang sering digunakan dua satpam
yang menjaga di sana. Hal ini merupakan perwujudan atau simbol alat
kelamin laki-laki. Alat tersebut juga digunakan satpam untuk mengatur keluar
masuknya truk yang mengangkut beras.

Bagi S, truk yang masuk ke gudang tersebut merupakan suatu
keuntungan baginya. Ia berusaha membujuk dan merayu para sopir dan kernet
truk supaya mau diajak bercinta dengan melakukan oral seks ataupun anal
seks. Kegiatan seks menyimpang yang selalu ia lakukan telah membawa suatu
kepuasan tersendiri baik lahir maupan batin bagi S. Secara lahir ia
mendapatkan materi yang berwujud uang dan makanan, sedangkan secara

batin hasrat seksualitasnya tersalurkan.



Iringan sebagai salah satu pendukung garapan menggunakan media
komputer dengan memasukkan ide kreatif berupa penggambaran suasana serta
menggambarkan lingkungan gudang Badan Usaha Logistik Klaten pada
malam hari. Iringan membantu dramatikal garapan yang disajikan yaitu
pemberontakan S, kegembiraan S, ketakutan S di lingkungan gudang Badan

Usaha Logistik Klaten.

TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan Garapan tari ini yaitu mengkomunikasikan kepada penikmat
seni, fenomena banci yang menjual jasa di lingkungan gudang Badan Usaha
Logistik Klaten sebagai realita sosial. Selain itu mengajak masyarakat turut
berpikir dan merenungkan tentang langkah apa yang akan diperbuat dalam

menyikapi kasus tersebut secara bijaksana.

TINJAUAN SUMBER ACUAN

Sumber acuan yang digunakan dalam membantu terwujudnya karya
tari ini adalah wawancara dengan S (nama samaran) yang didukung foto dan
datang langsung ke lingkungan gudang Badan Usaha Logistik Dan tempat
tinggal S, teman S serta beberapa buku yang mengungkap secara khusus
tentang kehidupan seksual yang menyimpang seperti homoseksual dan banci.

Sumber tertulis yang dipakai dalam membantu terwujudnya karya tari
ini adalah buku tentang komposisi tari dan beberapa buku psikologi

diantaranya yaitu:



Jacqueline Smith, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis bagi
Guru, terjemahan Ben Suharto, Yogyakarta, Ikalasti, 1985. Buku tersebut
membantu mengarahkan dalam penemuan motif gerak pada tahap tahap kerja
studio menuju komposisi. Bagian yang digunakan adalah bab Metode
Kontruksi 1 diantaranya konsep tentang rangsang, tema, mode penyajian,
judul.

Buku Sejarah Seksualitas dan Kekuasaan oleh Michel Foucault
diterbitkan PT. Gramedia Pustaka Utama Jakarta, 1997, menjelaskan tentang
sistem seksualitas yang terdiri dari metode dan penyimpangan-penyimpangan
seks. Hal tersebut sangat membantu pemahaman secara psikis yang lebih
menitik beratkan pada penghayatan gerak, sehingga ekspresi tema dapat
secara maksimal ditampilkan.

Psikologi Kepribadian, oleh Sumadi Suryabrata diterbitkan PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1995. Sangat mendukung tentang berbagai macam
kepribadian yang berkaitan dengan psikologi seseorang sehingga dapat
menelusuri latar belakang kehidupan. Hubungannya dengan karya tari ini
adalah ada teori-teori kepribadian yang dapat digunakan untuk menyelusuri
kehidupan seseorang yang mengalami penyimpangan seksualitas. Masa kecil
seseorang sangat berpengaruh terhadap kehidupan selanjutnya. Trauma-
trauma kehidupan juga dapat berubah pola hidup seseorang dengan kata lain
bahwa latar belakang kehidupan seseorang sangat berpengaruh terhadap pola

kehidupan di masa yang akan datang,

Sebuah buku yang ditulis oleh seorang wartawan yang menceritakan

kisah-kisah nyata tentang kehidupan waria di Ibukota Jakarta. Buku Kami



Bukan Laki-laki, oleh Kemala Atmojo diterbitkan Pustaka Utama Graffiti,
cetakan kedua, 1987. Latar belakang kehidupan waria dibahas secara tuntas
sehingga sangat membantu penata untuk memahami secara psikologis. Di
dalam buku ini tertera pula hasil observasi yang ditulis dalam tabel-tabel,
sehingga dapat diketahui prosentase keberadaan waria terutama di daerah
ibukota. Diterangkan pula bahwa sebagian besar dari mereka berasal dari kota-
kota kecil yang mempunyai harapan untuk berpenghidupan lebih layak.
Namun kenyataannya tidak lebih baik dari apa yang mereka harapkan bahwa
sebaliknya justru kehidupan mereka terasing dari masyarakat dan dikucilkan,
karena prosentase terbesar dari mereka yang mempunyai latar belakang
pendidikan yang rendah. Apa, bagaimana, dan mengapa seseorang dapat
berperilaku menyimpang menjadi bagian yang terpenting dalam mewujudkan
dinamika karya tari ini, serta pola tingkah laku dapat dipetik menjadi bagian
dalam mewujudkan gerak. Mengapa perilaku waria juga dipertimbangkan
dalam proses karya ini karena waria adalah salah satu objek yang
dikategorikan tidak normal.

David Barry, Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi, Jakarta: CV
Rajawali, 1981. Buku ini menjadi landasan pola pikir terhadap permasalahan
pada karya tari ini kaitannya terhadap tema garapan yang dikomunikasikan
merupakan salah satu pokok bahasan yang masuk dalam sosiologi. Pada
permasalahan ini dijelaskan tentang bagaimana seseorang dianggap
berperilaku menyimpang apabila tidak sesuai dengan norma sosial dalam
masyarakat. Apabila ditarik benang merah seseorang yang menyimpang

seperti banci.



Kaset DVD yang berjudul Queer As fox, film ini bercerita tentang
percintaan melalui cara kekerasan pada lingkungan masyarakat, keluarga,
sesama banci dan gay di kota besar Nederland. Kaset ini berguna untuk
membandingkan bagaimana kehidupan banci dan gay di Indonesia dengan
negara tersebut yang telah diakui dan dibebaskan statusnya dalam pernikahan
serta memiliki hak dan kewajiban yang sama untuk dilindungi melalui
Undang-Undang, sedangkan di Indonesia berbeda keadaannya dengan melihat
norma-norma yang ada.

Kaset DVD yang berjudul Don't Tell Anyone. Kaset ini menceritakan
tentang seorang homoseksual yang mampu menyembunyikan diri dari
penyimpangan seksualnya melalui tingkah laku dan aktivitasnya sehari-hari,
Penyimpangan seksual ini penderita mampu memanfaatkan kekurangan untuk
masyarakat dengan menjadi seorang pendeta di gereja.

Seperti halnya S, dalam kehidupannya sangat tertutup dan tidak mau bergaul
dengan masyarakat karena setiap kali berkumpul ia sering mendapatkan cacian
atau ejekan. Kaset ini sebagai perbandingan kehidupan penyimpangan seksual
yang tertutup menuju kebaikan dengan S dalam realita kehidupan yang
dialami sekarang ini. Setiap tingkah laku yang kita perbuat, pasti masyarakat
akan melihat baik buruknya tingkah laku kita, namun bagaimana dengan S,

yang bertingkah laki-laki tetapi genit ?.



